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Abstrak
Perkembangan teknologi live streaming telah menjadi strategi pemasaran krusial bagi lembaga pendidikan
seperti Speaking Partner. Namun, proses evaluasi dan penentuan host live terbaik saat ini masih dilakukan
secara manual dan subjektif, sehingga memicu ketidakkonsistenan dalam penilaian kinerja. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan merancang Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW) guna memberikan rekomendasi pemilihan host live secara objektif.
Metodologi penelitian mengacu pada kerangka kerja SPK yang mencakup identifikasi masalah, pengumpulan
data melalui observasi dan wawancara, serta perhitungan algoritma SAW. Data penelitian melibatkan 12
alternatif karyawan divisi marketing yang dievaluasi berdasarkan enam kriteria utama: tingkat kehadiran,
engagement, jumlah lead, total omset, penilaian supervisor, dan jumlah pelanggaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode SAW berhasil melakukan perankingan alternatif dengan tingkat konsistensi
perhitungan yang tinggi. Implementasi komputasi menempatkan alternatif A4 sebagai peringkat pertama
dengan nilai preferensi akhir sebesar 0,7900. Temuan ini juga mengungkapkan bahwa pemisahan kriteria
kuantitatif (total omset) dan kualitatif (penilaian supervisor) menghasilkan keputusan yang lebih presisi.
Kontribusi penelitian ini adalah penyediaan kerangka kerja yang adil dan transparan bagi lembaga pendidikan
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dalam mengelola sumber daya manusia. Implikasi praktisnya, sistem ini memfasilitasi manajemen dalam
memonitor performa karyawan secara efisien serta mereduksi bias subjektivitas dalam pemberian insentif.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting, Host Live, Penilaian Kinerja.

1. PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan teknologi informasi telah mengubah paradigma pemasaran digital menjadi jauh lebih
interaktif melalui pemanfaatan platform /ive streaming. Fitur ini telah menjadi media komunikasi pemasaran
digital yang sangat efektif bagi organisasi untuk menjangkau audiens secara langsung dan real-time [1].
Pemanfaatan teknologi ini mampu mengatasi batasan pengalaman belanja daring tradisional dengan
menghadirkan interaksi mendalam yang membangun kepercayaan konsumen [2]. Lembaga pendidikan
seperti Speaking Partner turut memanfaatkan teknologi ini sebagai ujung tombak dalam mempromosikan
program pelatihan bahasa, di mana peran seorang host sangat fundamental sebagai jembatan informasi antara
lembaga dan calon peserta didik [3]. Pendekatan serta gaya interaksi yang dilakukan oleh seorang host secara
signifikan memengaruhi tingkat kepercayaan dan keterlibatan audiens untuk meningkatkan perolehan lead
dan omset penjualan [4].

Kendala utama yang dihadapi oleh manajemen Speaking Partner saat ini adalah proses evaluasi dan
pemilihan host live terbaik yang masih dilakukan secara konvensional. Penilaian yang ada sering kali hanya
didasarkan pada observasi sekilas atau laporan subjektif dari supervisor tanpa adanya parameter kuantitatif
yang terintegrasi. Di sektor perdagangan atau ritel, objektivitas seleksi sumber daya manusia sangat
bergantung pada seberapa akurat kriteria terintegrasi yang telah ditetapkan oleh manajemen [5]. Penilaian
manual semacam ini sangat rentan menimbulkan bias, ketidakteraturan data, serta kurangnya transparansi
dalam pengambilan keputusan manajerial [6]. Kondisi tersebut berisiko memicu ketidakpuasan di kalangan
karyawan berprestasi dan menghambat optimalisasi kinerja divisi marketing secara keseluruhan. Tanpa
adanya standardisasi evaluasi yang terukur, pihak manajemen akan kesulitan melakukan pemantauan
performa secara objektif dan konsisten dalam jangka waktu yang panjang.

Kebutuhan akan sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menjadi sangat mendesak untuk
mentransformasi proses evaluasi dari berbasis intuisi menjadi berbasis fakta kuantitatif. Penerapan sistem
pendukung keputusan terbukti mampu menggantikan proses seleksi manual sehingga hasilnya menjadi lebih
relevan [7]. Sistem ini dirancang untuk membantu pihak manajemen dalam memproses berbagai variabel
penilaian yang beragam menjadi sebuah rekomendasi yang akurat secara sistematis [8]. Penerapan SPK di
era digital terbukti secara signifikan mampu meminimalisir faktor Auman error maupun bias emosional
dalam proses penyeleksian sumber daya manusia. Evaluasi kinerja yang terkomputerisasi secara signifikan
membantu pihak manajemen dalam menentukan karyawan terbaik dengan jauh lebih transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan [9]. Pengelolaan evaluasi kinerja yang terkomputerisasi secara signifikan membantu
pihak manajemen dalam menentukan staf dengan jauh lebih transparan [10].

Metode Simple Additive Weighting (SAW) dipilih sebagai mesin komputasi SPK karena terbukti efektif dan
efisien dalam menyelesaikan masalah multi-kriteria melalui penjumlahan terbobot. Kombinasi pembobotan
kriteria yang presisi dengan metode SAW mampu meningkatkan efisiensi waktu seleksi karyawan secara
signifikan pada berbagai instansi [11]. Keandalan metode algoritma ini juga telah dibuktikan keluwesannya
dalam menyeleksi penerima bantuan sosial [12] serta menentukan kelayakan pemberian kredit dengan tingkat
akurasi komputasi yang tinggi [13]. Di sektor pemerintahan, metode ini juga sangat aplikatif untuk
menyeleksi kinerja pegawai negeri secara transparan agar terhindar dari bias subjektivitas struktural [14].
Meskipun banyak penelitian telah menerapkan metode SAW, literatur yang secara khusus membahas
evaluasi host live streaming di sektor pendidikan masih sangat terbatas karena mayoritas studi terdahulu
cenderung menggunakan kriteria administratif standar seperti kehadiran dan loyalitas [15]. Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut (gap analysis) dengan mengintegrasikan metrik performa
digital yang sangat spesifik bagi profesi host, seperti rasio engagement dan jumlah lead aktual.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah merancang dan membangun sebuah SPK pemilihan host live terbaik
dengan menerapkan metode SAW di lingkungan divisi marketing lembaga Speaking Partner. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis yang kuat dalam pengembangan ilmu sistem informasi,
khususnya pada bidang manajemen sumber daya manusia berbasis teknologi informasi. Secara praktis, hasil
keluaran dari rancangan sistem ini akan menjadi instrumen kredibel bagi pihak lembaga dalam melakukan
pengawasan dan evaluasi kinerja karyawan secara berkala. Melalui implementasi penelitian ini, manajemen
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akan memiliki alat bantu yang akurat dalam memberikan penghargaan, yang pada akhirnya memacu
produktivitas para host live secara keseluruhan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teoritis

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem informasi berbasis komputer yang
diimplementasikan untuk membantu proses pengambilan keputusan manajerial pada permasalahan yang
bersifat semi-terstruktur maupun tidak terstruktur [9]. Penggunaan SPK di lingkungan organisasi difungsikan
sebagai instrumen analitis untuk memperluas kapabilitas pengolahan informasi serta meningkatkan kualitas
hasil keputusan dengan mereduksi intuisi dan faktor emosional yang sering menyebabkan inkonsistensi [8].
Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, penilaian kinerja karyawan yang objektif menjadi
instrumen fundamental untuk memberikan umpan balik, menentukan kebutuhan pelatihan, serta sebagai
landasan krusial dalam pemberian kompensasi yang proporsional [6].

Di era ekonomi digital, pendekatan pemasaran telah bertransformasi secara masif, di mana peran seorang
host live sangat sentral sebagai wajah dari lembaga yang bertanggung jawab dalam menjaga keterlibatan
(engagement) penonton [1]. Strategi pemasaran interaktif ini menuntut host untuk tidak hanya sekadar
mempresentasikan produk, tetapi juga mengonversi interaksi tersebut menjadi perolehan lead atau calon
pelanggan yang terukur [4]. Oleh karena itu, evaluasi performa /ost memerlukan parameter digital yang
spesifik guna memastikan bahwa target komunikasi dan penjualan perusahaan dapat tercapai secara optimal
[3]. Pengukuran performa yang mencakup aspek perilaku maupun hasil transaksi ekonomi menjadi sangat
penting untuk menjaga standar kualitas layanan di era ekonomi digital [16].

Untuk mengakomodasi kompleksitas kriteria evaluasi tersebut, metode Simple Additive Weighting (SAW)
diterapkan sebagai algoritma komputasi. Metode SAW dikenal luas sebagai metode penjumlahan terbobot
yang berfokus pada pencarian jumlah rating kinerja dari setiap alternatif pada semua atribut yang telah
ditentukan [9]. Keunggulan utama dari metode SAW terletak pada kemudahan implementasi komputasi serta
efisiensi waktu yang sangat tinggi dalam proses perankingan berbagai alternatif keputusan [11]. Pada
lingkungan instansi pendidikan tingkat tinggi, algoritma SAW juga dapat diandalkan untuk memproses
seleksi penerimaan prioritas secara objektif [17]. Tahapan awal metode ini mengharuskan pengambil
keputusan untuk menentukan bobot kepentingan (W) bagi setiap kriteria berdasarkan prioritas strategis
organisasi [13]. Keandalan algoritma SAW tidak hanya terbatas pada seleksi sumber daya manusia, tetapi
juga terbukti fleksibel dalam bidang kesehatan komputasi untuk mendiagnosis gejala medis secara presisi
[18]. Lebih lanjut, implementasi perhitungan bobot kriteria ini mampu menghasilkan rekomendasi penentuan
predikat tenaga pengajar terbaik di lingkungan lembaga Pendidikan [19].

Proses matematis selanjutnya adalah melakukan normalisasi matriks keputusan (X) menjadi matriks
ternormalisasi (R) untuk memproses setiap nilai kriteria dengan bobot relatifnya secara presisi [20]. Rumus
perhitungan normalisasi sangat bergantung pada sifat kriteria tersebut. Apabila kriteria termasuk dalam
atribut keuntungan (benefif), maka perhitungan normalisasi dieksekusi menggunakan Persamaan (1).

. 7 )

Sebaliknya, jika kriteria yang dievaluasi termasuk ke dalam atribut biaya (cost), maka perhitungan
normalisasinya merujuk pada Persamaan (2).
_ min; x;j (2)
Ty = =
9]

Langkah komputasi terakhir adalah mencari nilai preferensi akhir y; bagi setiap kandidat alternatif dengan
menjumlahkan hasil perkalian antara matriks ternormalisasi dengan bobot preferensi kriteria, sebagaimana
direpresentasikan pada Persamaan (3) [12].

Vi = Z;'l:l VV]'Ti]' (3)

Keterangan:

;= nilai kinerja rating ternormalisasi.
Xij = nilai atribut yang dimiliki setiap alternatif.
max; x;; = nilai terbesar dari setiap kriteria.

min; x;;= nilai terkecil dari setiap kriteria.
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V; = nilai preferensi akhir alternatif.
w; = bobot preferensi kriteria.

Tidak terbatas pada seleksi sumber daya manusia, keputusan strategis pemilihan fasilitas maupun spesifikasi
material logistik yang paling efisien juga dapat dieksekusi menggunakan matriks SAW [21]. Bahkan,
pemodelan himpunan kriteria pada metode ini sering diaplikasikan untuk menganalisis dan memilih fasilitas
tempat tinggal sementara yang ideal [22].

2.2. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian ini disusun dengan melakukan kajian komparatif terhadap beberapa studi terdahulu yang relevan
guna mengidentifikasi posisi penelitian dan gap analysis. Ringkasan perbandingan dari literatur terdahulu
disajikan secara sistematis pada Tabel 1.

Tabel 1. Kajian Hasil Penelitian terdahulu

No Penulis & Tahun Judul/Fokus Penelitian Temuan & Hasil Utama
1 Fahmi dkk. (2020) SPK Penilaian Karyawan Terbaik Menggantikan sistem manual di lingkungan ritel dengan
[6] Menggunakan Metode SAW hasil evaluasi kinerja yang transparan dan akuntabel.
2 Lemantara dkk. Peningkatan Efisiensi Waktu Mengoptimalkan waktu seleksi dan pengambilan keputusan
(2023) [11] Seleksi Karyawan dengan pada perusahaan manufaktur dengan akurasi yang sangat
Kombinasi AHP dan SAW tinggi.
3 Mufida dkk. (2024) Pemeringkatan Kinerja Dosen Berhasil menerapkan kriteria khusus tenaga pendidik untuk
[23] Menggunakan Algoritma Simple menghasilkan urutan peringkat alternatif yang konsisten.
Additive Weighting
4 Putri dkk. (2025) [4] | Pengaruh Terpaan Pesan Host Live Membuktikan dampak ekonomi yang signifikan dari
Streaming terhadap Keputusan kemampuan interaksi 4ost terhadap peningkatan transaksi
Pembelian penjualan.

Meskipun algoritma SAW telah banyak diterapkan pada kajian sebelumnya [6], [11], [23] literatur akademik
yang secara khusus membahas perancangan SPK untuk evaluasi profesi host live streaming di sektor
pendidikan non-formal masih sangat terbatas. Mayoritas penelitian manajemen sumber daya manusia selama
ini berfokus pada kriteria kedisiplinan umum. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada integrasi metrik
performa digital yang sangat spesifik, meliputi kuantitas lead dan tingkat engagement audiens, yang
dipadukan secara langsung dengan kriteria perilaku kerja untuk menghasilkan keputusan evaluasi yang jauh
lebih komprehensif.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Kerangka Kerja Penelitian

Penelitian ini dirancang dengan alur berpikir yang terstruktur untuk menjamin konsistensi antara identifikasi
masalah hingga pencapaian hasil rekomendasi keputusan. Kerangka kerja ini berfungsi sebagai landasan logis
agar tahapan penyelesaian masalah menggunakan algoritma terpeta dengan jelas. Representasi visual dari
tahapan penelitian ini digambarkan melalui Kerangka Berpikir pada Gambar 1.
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Mlewtifikasi Masslsh -

Pemilsian bost e masih dilskukan sccars
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Diata Penelitizn

2tk Leand

Chrsct

o il sistemn pendukung bepetusan yang

3 Kesulilan menentskes host live lerball secars

v

Implememiasi Medmlc %AW

Hasil Analises k. kepuiusan

1 Relomesdsss bost live lerbadk

wrvara chjrkil

Mesmmmalisir subyekinbag

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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Berdasarkan Gambar 1, penelitian diawali dengan identifikasi subjektivitas pada proses penilaian kinerja,
yang kemudian ditindaklanjuti dengan pengumpulan data operasional karyawan. Data tersebut menjadi dasar
penentuan kriteria dan bobot yang akan diproses melalui implementasi metode Simple Additive Weighting
(SAW) untuk menghasilkan rekomendasi pemilihan yang objektif.

Input Data Alternatif
dan Data Kriteria

9
I Tentukan Bobot Preferensi Knteria: (W) I

4

I Bentuk Matriks Keputusan: (x) ]

- x Identifikasi
Hitung Normalisasi : (,-‘ = —’)
J) " Kriteria

max; x;

Hitung Normalisasi ; ("-/ = -"1'—)

Bentuk Matriks Ternomalisasi: (R)

Hitung nilai Preferensi (V) dengan rumus Y(WxR)

y

Melakukan Perangkingan dan Nilai Tertinggi ke Terendah
Rekomendasi
Host Live Terbaik
A

Gambar 2. Flowchart SAW

3.2 Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan secara spesifik di Lembaga Speaking Partner yang beralamat di kawasan
Kampung Inggris, Pare, Kediri. Objek penelitian difokuskan pada divisi pemasaran (marketing), khususnya
pada evaluasi kinerja para karyawan yang bertugas sebagai host live. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
intensitas penggunaan platform live streaming sebagai strategi komunikasi pemasaran utama lembaga
tersebut.

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data primer dan sekunder dilakukan melalui tiga teknik utama guna memastikan
validitas informasi:

1. Observasi
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Melakukan pengamatan langsung terhadap mekanisme operasional /live streaming dan proses
rekapitulasi performa harian yang selama ini masih bersifat konvensional.

2. Wawancara
Berdiskusi secara intensif dengan supervisor divisi pemasaran untuk menetapkan indikator penilaian dan
pembobotan kriteria yang selaras dengan target manajemen.

3. Studi Pustaka
Mengkaji literatur akademik terkait sistem pendukung keputusan (SPK) dan implementasi algoritma
SAW untuk memperkuat kerangka metodologis.

3.4. Variabel dan Kriteria Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari enam kriteria (C1 hingga C6) yang diklasifikasikan ke dalam atribut
keuntungan (benefif) dan biaya (cost). Penambahan atribut biaya berupa rekam jejak pelanggaran diterapkan
untuk memastikan bahwa karyawan yang direkomendasikan tidak hanya berorientasi pada target penjualan,
tetapi juga memiliki etika kerja dan kedisiplinan yang professional [24]. Rincian variabel tersebut mencakup
tingkat kehadiran, rasio engagement, jumlah lead, total omset, dan penilaian supervisor sebagai kriteria
benefit, serta rekam jejak pelanggaran sebagai kriteria cost. Seluruh data mentah dari kriteria ini dikonversi
ke dalam skala numerik melalui teknik klasterisasi nilai satu hingga lima guna menjamin akurasi komparasi
antar karyawan.

3.5. Tahapan Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan metode SAW yang terdiri dari urutan langkah matematis yang sistematis.
Secara visual, tahapan komputasi dan alur pemrosesan data menggunakan algoritma ini direpresentasikan
pada Gambar 2.

Proses perhitungan dalam metode SAW mewajibkan peneliti untuk melakukan normalisasi matriks
keputusan ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Tahapan
dimulai dengan pembentukan matriks keputusan (X), dilanjutkan dengan normalisasi matriks (R)
berdasarkan sifat atribut kriteria. Langkah terakhir adalah menjumlahkan hasil perkalian antara matriks
ternormalisasi dengan bobot kriteria untuk mendapatkan nilai preferensi akhir bagi setiap kandidat

3.6. Arsitektur Sistem

Sistem yang dikembangkan berbasis web menggunakan kerangka kerja Python Streamlit untuk
mengotomatisasi tahapan analisis data. Interaksi fungsional antara pengguna dengan sistem ini dirancang
untuk menjaga integritas pengolahan data, sebagaimana direpresentasikan dalam Use Case Diagram pada
Gambar 3.

Penentuan Host Live Torbalk Motode SAW

/|
/ A
p / v /' N\
r g =
/ Supervisor

/

\\ -‘_‘P:Lz. Pe.'h;.'::‘_x:. forc i.l /

N\ L Hasil Ranking Foat') /

laz Kepurosan Y
1ve Terbuk

Gambar 3. Use Case Diagram
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Gambar 3 menunjukkan interaksi aktor Admin dan Supervisor terhadap fungsi-fungsi utama sistem. Aktor
Admin memiliki hak akses operasional untuk menginput data dan mengeksekusi perhitungan, sementara
Supervisor berperan strategis dalam memvalidasi data dan mengambil keputusan berdasarkan rekomendasi
sistem. Pemisahan peran ini dirancang secara sengaja untuk menjaga keamanan dan objektivitas data agar
tidak dapat dimanipulasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisi Data Alternatif dan Kriteria

Tahap awal dalam proses analisis hasil penelitian ini adalah mengumpulkan data dari objek penelitian yang
akan dievaluasi kinerjanya. Data primer yang digunakan bersumber dari rekapitulasi laporan aktual divisi
pemasaran Lembaga Speaking Partner selama periode observasi yang melibatkan dua belas karyawan Aost
live sebagai kandidat alternatif. Penilaian kinerja dilakukan berdasarkan enam kriteria operasional yang
mencakup aspek perilaku maupun hasil kerja nyata para host di platform digital. Rekapitulasi data mentah
yang dikumpulkan dari arsip laporan harian dan bulanan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Data Mentah Penilaian Kinerja Host Live

Kode C1 C2 (Interaksi) C3 (Lead) C4 (Omset Rp) C5 (Skor) C6 (Pelanggaran)
Al 20 12.000 225 12.114.794 5 1
A2 17 19.000 129 10.034.168 3 1
A3 23 20.000 144 9.811.260 3 2
A4 21 60.000 342 13.730.085 3 1
AS 13 58.000 166 5.604.224 2 1
A6 17 79.000 184 9.736.242 3 4
A7 15 91.000 303 6.151.729 4 1
A8 24 87.000 256 11.269.307 4 1
A9 26 13.000 299 18.903.585 5 2
A10 14 17.000 127 2.627.122 4 1
All 20 19.000 142 6.407.947 4 3
Al2 20 25.000 156 3.754.323 3 5

4.2 Perhitungan Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Proses komputasi dimulai dengan penentuan bobot preferensi (W) berdasarkan analisis kebutuhan bisnis
strategis perusahaan. Penentuan bobot kriteria dilakukan menggunakan metode Point Allocation melalui
wawancara mendalam dan Focus Group Discussion (FGD) dengan responden yang terdiri dari Manajer
Marketing dan Supervisor Divisi Host Live Lembaga Speaking Partner. Kriteria yang berdampak langsung
pada pendapatan finansial diberikan prioritas tertinggi. Hasil pembobotan persentase ini kemudian dikonversi
menjadi nilai desimal yang total keseluruhannya mencapai nilai 1 (satu) agar memenuhi syarat matematis,
dan telah divalidasi serta disetujui secara resmi oleh pihak manajemen puncak lembaga. Rincian bobot dan
sifat atribut kriteria disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Bobot Preferensi dan Atribut Kriteria

Kode Nama Kriteria Sifat Atribut Bobot (W)
Cl Tingkat Kehadiran Benefit 0.15
C2 Interaksi / Engagement Benefit 0.15
C3 Jumlah Perolehan Lead Benefit 0.20
C4 Total Pencapaian Omset Benefit 0.25
C5 Penilaian Subjektif SPV Benefit 0.10
C6 Jumlah Pelanggaran Cost 0.15

Mengingat data mentah dari masing-masing kriteria memiliki satuan ukur yang sangat bervariasi (seperti
persentase kehadiran, nominal rupiah untuk omset, dan ribuan interaksi untuk engagement), maka data
tersebut wajib dikonversi menjadi skala numerik yang seragam. Proses konversi dilakukan melalui teknik
klasterisasi dengan parameter rentang nilai 1 hingga 5, di mana nilai 5 merepresentasikan performa "Sangat
Tinggi" dan nilai 1 merepresentasikan performa "Sangat Rendah". Aturan batas interval untuk mengonversi
data operasional menjadi nilai klaster disajikan pada Tabel 4.

Setelah seluruh data mentah dikonversi ke dalam skala nilai klaster berdasarkan parameter Tabel 4, tahapan
selanjutnya adalah pembentukan matriks keputusan dan proses normalisasi matriks sesuai dengan sifat atribut
masing-masing Kriteria. Proses komputasi kemudian diakhiri dengan perhitungan nilai preferensi akhir (V)
melalui penjumlahan terbobot untuk menentukan urutan rekomendasi. Hasil komprehensif dari perhitungan
nilai preferensi dan perankingan alternatif ditunjukkan pada Tabel 5.
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Tabel 4. Paramenter Rentang Nilai

Kriteria Rentang Nilai Aktual Nilai Klaster Keterangan

> 25 Hari 5 Sangat Tinggi
22 — 24 Hari 4 Tinggi

Cl 19 — 21 Hari 3 Cukup
16 — 18 Hari 2 Rendah
<15 Hari 1 Sangat Rendah
>85.000 Interaksi 5 Sangat Tinggi
65.000-84.999 Interaksi | 4 Tinggi

C2 45.000—64.999 Interaksi 3 Cukup
25.000—44.999 Interaksi | 2 Rendah
< 25.000 Interaksi 1 Sangat Rendah
> 325 Orang 5 Sangat Tinggi
275-324 Orang 4 Tinggi

C3 225-274 Orang 3 Cukup
175-224 Orang 2 Rendah
<175 Orang 1 Sangat Rendah
>Rp.15.000.000 5 Sangat Tinggi
Rp.12.000.000— L
R§.14.999.999 4 Tinggi
Rp.9.000.000 —

Ca Rp.11.999.999 3 Cukup
Rp.6.000.000 —
Rg.8.999.999 2 Rendah
< Rp.6.000.000 1 Sangat Rendah
Nilai § 5 Sangat Tinggi
Nilai 4 4 Tinggi

Cs Nilai 3 3 Cukup
Nilai 2 2 Rendah
Nilai 1 1 Sangat Rendah
>5Kali Pelanggaran 5 Sangat Tinggi
4 Kali Pelanggaran 4 Tinggi

C6 3 Kali Pelanggaran 3 Cukup
2 Kali Pelanggaran 2 Rendah
0—1Kali Pelanggaran 1 Sangat Rendah

Tabel 5. Hasil Nilai Preferensi dan Peringkat Kinerja

Peringkat Kode Nama Host Live Total Skor Akhir (V) Keterangan

1 A4 Ibe 0.7900 Direkomendasikan
2 A8 Abdi 0.7700 Direkomendasikan
3 A9 Zaka 0.7650 Direkomendasikan
4 Al Hilda 0.6900 Direkomendasikan
5 A7 Aal 0.6700 Direkomendasikan
6 A6 Haidar 0.5075 Cukup Baik

7 A2 Oca 0.4900 Cukup Baik

8 A3 Mudi 0.4750 Cukup Baik

9 AS Lemon 0.4000 Kurang Maksimal

10 All Eky 0.3900 Kurang Maksimal

11 Al0 Kiwong 0.3800 Kurang Maksimal

12 Al2 Putra 0.3300 Kurang Maksimal

4.3.

Pembahasan dan Validasi Sistem

Berdasarkan hasil komputasi, alternatif A4 (Ibe) menduduki peringkat pertama karena pencapaian maksimal
pada kriteria benefit jumlah lead (C3) dan tingkat kehadiran yang konsisten. Temuan ini membuktikan bahwa
metode SAW mampu memberikan penilaian yang adil dengan mempertimbangkan akumulasi seluruh
variabel secara proporsional. Penggunaan kriteria digital yang spesifik seperti engagement memberikan
gambaran presisi mengenai efektivitas interaksi host terhadap pertumbuhan lembaga (10). Selain itu,
pemisahan kriteria total omset dari penilaian supervisor memberikan hasil yang lebih akurat dalam
membedakan performa kuantitas penjualan dengan aspek perilaku karyawan.

Evaluasi berbasis sistem terkomputerisasi seperti ini sangat krusial karena terbukti secara signifikan dapat
meminimalisir bias subjektivitas dalam pengambilan keputusan yang sering terjadi pada evaluasi
konvensional [25]. Untuk menjamin keandalan sistem, telah dilakukan pengujian validasi dengan
membandingkan kalkulasi manual menggunakan perangkat lunak spreadsheet terhadap keluaran aplikasi
berbasis Streamlit. Hasil validasi pada Tabel 5 menunjukkan tingkat presisi mencapai seratus persen tanpa
adanya pergeseran nilai desimal sedikit pun.
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Di balik tingkat kesesuaian komputasi yang tinggi, penelitian ini tidak lepas dari sejumlah keterbatasan
(limitations) yang perlu dikaji secara kritis. Pertama, hasil perankingan akhir sistem memiliki sensitivitas
yang cukup tinggi terhadap perubahan bobot preferensi kriteria. Jika di masa mendatang manajemen
memutuskan untuk menurunkan bobot "Total Pencapaian Omset" dan menaikkan bobot "Engagement", maka
urutan rekomendasi Aost live dipastikan akan bergeser secara signifikan. Kedua, meskipun kriteria kualitatif
(Penilaian Supervisor) telah dipisahkan dari metrik digital, unsur bias atau subjektivitas laten dari supervisor
dalam memberikan skor 1-5 masih sangat mungkin terjadi. Selain itu, dinamika performa host live sangat
fluktuatif setiap bulannya, sehingga hasil evaluasi sistem ini hanya relevan merepresentasikan kualitas
karyawan pada periode data ditarik, dan belum mencakup prediksi tren performa jangka Panjang.

Tabel 6. Hasil Validasi Perbandingan Kalkulasi Manual dan Sistem

Kode Nama Host Live Skor Manual (Excel) Skor Sistem (Streamlit) Status Validasi
A4 Ibe 0.7900 0.7900 Sesuai
A8 Abdi 0.7700 0.7700 Sesuai
A9 Zaka 0.7650 0.7650 Sesuai
Al Hilda 0.6900 0.6900 Sesuai
A7 Aal 0.6700 0.6700 Sesuai
A6 Haidar 0.5075 0.5075 Sesuai
A2 Oca 0.4900 0.4900 Sesuai
A3 Mudi 0.4750 0.4750 Sesuai
A5 Lemon 0.4000 0.4000 Sesuai
All Eky 0.3900 0.3900 Sesuai
AlQ Kiwong 0.3800 0.3800 Sesuai
Al2 Putra 0.3300 0.3300 Sesuai

Kesesuaian mutlak ini mengonfirmasi bahwa algoritma SAW telah terprogram dengan kesesuaian hasil
komputasi yang tepat, sehingga rekomendasinya sangat kredibel untuk dijadikan landasan pemberian insentif
perusahaan. Implementasi sistem ini secara signifikan membantu pihak manajemen dalam mereduksi faktor
human error maupun bias emosional yang sering terjadi pada proses evaluasi konvensional.

4.4. Implementasi Antarmuka Sistem

Untuk membuktikan bahwa penelitian ini tidak sekadar melakukan analisis komputasi matematis tetapi juga
menghasilkan perangkat lunak yang siap guna, sistem pendukung keputusan ini telah diimplementasikan
menggunakan kerangka kerja Python Streamlit. Antarmuka sistem dirancang secara dinamis untuk
memfasilitasi pengguna (Admin) dalam mengelola data. Gambar 4 mengilustrasikan halaman input data
operasional host live, di mana sistem secara otomatis akan mengonversi data mentah menjadi skala klaster.

» Input Data Alternatif

1. Entri Data Aktual (Mentah)

Gambar 4. Halaman Input

Setelah proses perhitungan algoritma SAW dieksekusi oleh sistem di belakang layar (back-end), hasil
akhirnya divisualisasikan pada halaman perankingan seperti yang terlihat pada Gambar 5. Halaman ini tidak
hanya menampilkan tabel nilai preferensi akhir, tetapi juga menyajikan grafik bar komparatif untuk
memudahkan manajemen dalam memonitor rasio performa antar host live secara komprehensif.
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Gambar 5. Gambar Hasil Perankingan

4.5. Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) mampu
menghasilkan rekomendasi pemilihan /host live terbaik berdasarkan enam kriteria penilaian yang telah
ditetapkan. Alternatif A4 (Ibe) memperoleh nilai preferensi tertinggi sebesar 0,7900, diikuti A8 (Abdi)
sebesar 0,7700 dan A9 (Zaka) sebesar 0,7650. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penentuan peringkat tidak
hanya bergantung pada satu indikator kinerja, melainkan pada akumulasi nilai seluruh kriteria berdasarkan
bobot kepentingannya. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fahmi dkk. [6] yang menerapkan metode SAW
untuk mendukung penilaian karyawan secara lebih terstruktur dan transparan. Selain itu, penelitian Mufida
dkk. [23] menunjukkan bahwa metode SAW dapat digunakan untuk menghasilkan pemeringkatan kinerja
berdasarkan sejumlah kriteria yang relevan dengan kebutuhan organisasi.

Penerapan kriteria engagement, jumlah lead, dan total omset menjadi aspek penting yang membedakan
penelitian ini dari pendekatan penilaian karyawan secara umum. Ketiga indikator tersebut merepresentasikan
kemampuan kost live dalam membangun interaksi dengan audiens sekaligus mendukung pencapaian target
pemasaran lembaga. Hal ini relevan dengan penelitian Putri dkk. [4] yang membahas pengaruh komunikasi
host live streaming terhadap keputusan pembelian konsumen. Penelitian Orlando dan Fachira [3] juga
menekankan pentingnya peran host dalam membangun kepercayaan dan keterlibatan pelanggan melalui
aktivitas live streaming. Dengan demikian, penggabungan indikator pemasaran digital dan aspek kedisiplinan
kerja memberikan pendekatan evaluasi yang lebih sesuai dengan karakteristik pekerjaan host live pada
lembaga Speaking Partner.

Dari aspek implementasi sistem, hasil validasi menunjukkan kesesuaian sebesar 100% antara perhitungan
manual menggunakan Microsoft Excel dan hasil komputasi aplikasi berbasis Python Streamlit pada seluruh
12 alternatif. Kesesuaian tersebut menunjukkan bahwa algoritma SAW telah diimplementasikan secara
konsisten sesuai dengan prosedur perhitungan yang digunakan. Hasil ini mendukung penelitian Lemantara
dkk. [11] yang menunjukkan bahwa penggunaan metode SAW dalam proses seleksi karyawan dapat
membantu meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan. Penelitian Kurniawan dan Rismawati [25] juga
memperlihatkan relevansi metode SAW sebagai pendekatan sistematis dalam penentuan karyawan terbaik.
Meskipun demikian, kesesuaian perhitungan tidak secara langsung membuktikan bahwa keputusan yang
dihasilkan sepenuhnya bebas dari subjektivitas, karena penetapan bobot dan penilaian supervisor masih
melibatkan pertimbangan manusia.

Penelitian ini memberikan kontribusi praktis berupa pendekatan evaluasi kinerja host live yang
mengintegrasikan indikator pemasaran digital dengan aspek perilaku dan kedisiplinan karyawan. Namun,
terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Hasil pemeringkatan masih dipengaruhi oleh bobot
preferensi yang ditetapkan manajemen, sehingga perubahan prioritas kriteria berpotensi menghasilkan urutan
alternatif yang berbeda. Selain itu, penilaian supervisor masih mengandung unsur subjektivitas, sedangkan
penggunaan data pada satu periode belum mampu menggambarkan perubahan kinerja karyawan dalam
jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat menerapkan analisis sensitivitas bobot,
memperluas periode pengamatan, serta membandingkan metode SAW dengan metode pengambilan
keputusan multikriteria lainnya. Pengembangan tersebut diharapkan dapat memperkuat keandalan
rekomendasi dan mendukung evaluasi kinerja host live secara lebih komprehensif.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan serangkaian tahapan penelitian dan analisis data yang telah dilaksanakan, dapat ditarik beberapa
kesimpulan utama terkait penerapan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) di Lembaga Speaking Partner.
Pertama, metode Simple Additive Weighting (SAW) telah berhasil diimplementasikan dengan sangat baik
untuk mengevaluasi kinerja dua belas kandidat host live. Melalui perhitungan matematis yang sistematis,
metode ini terbukti mampu mereduksi unsur subjektivitas dan memberikan penilaian yang jauh lebih
transparan bagi setiap karyawan. Kedua, hasil akhir komputasi perankingan menempatkan alternatif A4 atas
nama Ibe sebagai peringkat pertama dengan perolehan total skor sebesar 0,7900. Posisi tersebut kemudian
disusul oleh Abdi (A8) di peringkat kedua dengan skor 0,7700 dan Zaka (A9) di peringkat ketiga dengan
skor 0,7650. Ketiga, aplikasi sistem pendukung keputusan yang dibangun menggunakan Python Streamlit
terbukti efektif dengan tingkat presisi perhitungan mencapai seratus persen tanpa adanya pergeseran desimal
dibandingkan kalkulasi manual. Hal ini membuktikan bahwa integrasi teknologi informasi dalam proses
evaluasi mampu menghasilkan rekomendasi yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan.

5.2. Saran

Beberapa saran konstruktif diajukan untuk penyempurnaan implementasi dan pengembangan penelitian di
masa mendatang. Pihak manajemen Lembaga Speaking Partner disarankan untuk mengimplementasikan
aplikasi ini secara konsisten pada setiap periode evaluasi guna memacu motivasi kerja karyawan melalui
standar penilaian yang jelas. Selain itu, sistem disarankan untuk diintegrasikan dengan basis data relasional
seperti MySQL agar rekam jejak historis penilaian karyawan dapat tersimpan secara permanen. Peneliti
selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan analisis dengan menggabungkan metode komputasi lain
seperti AHP (A4nalytical Hierarchy Process) atau TOPSIS untuk memberikan perbandingan akurasi
keputusan yang lebih mendalam. Terakhir, penambahan variabel kriteria berbasis analisis sentimen dari
komentar audiens dapat dipertimbangkan untuk mendapatkan dimensi evaluasi yang lebih komprehensif bagi
para talenta digital.
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	Pesatnya perkembangan teknologi informasi telah mengubah paradigma pemasaran digital menjadi jauh lebih interaktif melalui pemanfaatan platform live streaming. Fitur ini telah menjadi media komunikasi pemasaran digital yang sangat efektif bagi organis...
	Kendala utama yang dihadapi oleh manajemen Speaking Partner saat ini adalah proses evaluasi dan pemilihan host live terbaik yang masih dilakukan secara konvensional. Penilaian yang ada sering kali hanya didasarkan pada observasi sekilas atau laporan s...
	Kebutuhan akan sebuah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menjadi sangat mendesak untuk mentransformasi proses evaluasi dari berbasis intuisi menjadi berbasis fakta kuantitatif. Penerapan sistem pendukung keputusan terbukti mampu menggantikan proses sele...
	Metode Simple Additive Weighting (SAW) dipilih sebagai mesin komputasi SPK karena terbukti efektif dan efisien dalam menyelesaikan masalah multi-kriteria melalui penjumlahan terbobot. Kombinasi pembobotan kriteria yang presisi dengan metode SAW mampu ...
	Tujuan utama dari penelitian ini adalah merancang dan membangun sebuah SPK pemilihan host live terbaik dengan menerapkan metode SAW di lingkungan divisi marketing lembaga Speaking Partner. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis...
	2. TINJAUAN PUSTAKA
	2.1. Landasan Teoritis
	Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem informasi berbasis komputer yang diimplementasikan untuk membantu proses pengambilan keputusan manajerial pada permasalahan yang bersifat semi-terstruktur maupun tidak terstruktur [9]. Penggunaan SPK d...
	Di era ekonomi digital, pendekatan pemasaran telah bertransformasi secara masif, di mana peran seorang host live sangat sentral sebagai wajah dari lembaga yang bertanggung jawab dalam menjaga keterlibatan (engagement) penonton [1]. Strategi pemasaran ...
	Untuk mengakomodasi kompleksitas kriteria evaluasi tersebut, metode Simple Additive Weighting (SAW) diterapkan sebagai algoritma komputasi. Metode SAW dikenal luas sebagai metode penjumlahan terbobot yang berfokus pada pencarian jumlah rating kinerja ...
	Proses matematis selanjutnya adalah melakukan normalisasi matriks keputusan (X) menjadi matriks ternormalisasi (R) untuk memproses setiap nilai kriteria dengan bobot relatifnya secara presisi [20]. Rumus perhitungan normalisasi sangat bergantung pada ...
	,𝑟-𝑖𝑗 .= ,,𝑥-𝑖𝑗.-,𝑚𝑎𝑥-𝑖  .,𝑥-𝑖𝑗..    (1)
	Sebaliknya, jika kriteria yang dievaluasi termasuk ke dalam atribut biaya (cost), maka perhitungan normalisasinya merujuk pada Persamaan (2).
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	Langkah komputasi terakhir adalah mencari nilai preferensi akhir ,𝑉-𝑖. bagi setiap kandidat alternatif dengan menjumlahkan hasil perkalian antara matriks ternormalisasi dengan bobot preferensi kriteria, sebagaimana direpresentasikan pada Persamaan (...
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	Keterangan:
	,𝑟-𝑖𝑗. = nilai kinerja rating ternormalisasi.
	,𝑥-𝑖𝑗. = nilai atribut yang dimiliki setiap alternatif.
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	Tidak terbatas pada seleksi sumber daya manusia, keputusan strategis pemilihan fasilitas maupun spesifikasi material logistik yang paling efisien juga dapat dieksekusi menggunakan matriks SAW [21]. Bahkan, pemodelan himpunan kriteria pada metode ini s...
	2.2. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
	Penelitian ini disusun dengan melakukan kajian komparatif terhadap beberapa studi terdahulu yang relevan guna mengidentifikasi posisi penelitian dan gap analysis. Ringkasan perbandingan dari literatur terdahulu disajikan secara sistematis pada Tabel 1.
	Tabel 1. Kajian Hasil Penelitian terdahulu
	Meskipun algoritma SAW telah banyak diterapkan pada kajian sebelumnya [6], [11], [23] literatur akademik yang secara khusus membahas perancangan SPK untuk evaluasi profesi host live streaming di sektor pendidikan non-formal masih sangat terbatas. Mayo...
	3. METODOLOGI PENELITIAN
	3.1. Kerangka Kerja Penelitian
	Penelitian ini dirancang dengan alur berpikir yang terstruktur untuk menjamin konsistensi antara identifikasi masalah hingga pencapaian hasil rekomendasi keputusan. Kerangka kerja ini berfungsi sebagai landasan logis agar tahapan penyelesaian masalah ...
	Gambar 1. Kerangka Berpikir
	Berdasarkan Gambar 1, penelitian diawali dengan identifikasi subjektivitas pada proses penilaian kinerja, yang kemudian ditindaklanjuti dengan pengumpulan data operasional karyawan. Data tersebut menjadi dasar penentuan kriteria dan bobot yang akan di...
	Gambar 2. Flowchart SAW
	3.2. Lokasi dan Objek Penelitian
	Penelitian ini dilaksanakan secara spesifik di Lembaga Speaking Partner yang beralamat di kawasan Kampung Inggris, Pare, Kediri. Objek penelitian difokuskan pada divisi pemasaran (marketing), khususnya pada evaluasi kinerja para karyawan yang bertugas...
	3.3. Teknik Pengumpulan Data
	Proses pengumpulan data primer dan sekunder dilakukan melalui tiga teknik utama guna memastikan validitas informasi:
	1. Observasi
	Melakukan pengamatan langsung terhadap mekanisme operasional live streaming dan proses rekapitulasi performa harian yang selama ini masih bersifat konvensional.
	2. Wawancara
	Berdiskusi secara intensif dengan supervisor divisi pemasaran untuk menetapkan indikator penilaian dan pembobotan kriteria yang selaras dengan target manajemen.
	3. Studi Pustaka
	Mengkaji literatur akademik terkait sistem pendukung keputusan (SPK) dan implementasi algoritma SAW untuk memperkuat kerangka metodologis.
	3.4. Variabel dan Kriteria Penelitian
	Variabel dalam penelitian ini terdiri dari enam kriteria (C1 hingga C6) yang diklasifikasikan ke dalam atribut keuntungan (benefit) dan biaya (cost). Penambahan atribut biaya berupa rekam jejak pelanggaran diterapkan untuk memastikan bahwa karyawan ya...
	3.5. Tahapan Analisis Data
	Teknik analisis data menggunakan metode SAW yang terdiri dari urutan langkah matematis yang sistematis. Secara visual, tahapan komputasi dan alur pemrosesan data menggunakan algoritma ini direpresentasikan pada Gambar 2.
	Proses perhitungan dalam metode SAW mewajibkan peneliti untuk melakukan normalisasi matriks keputusan ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. Tahapan dimulai dengan pembentukan matriks keputusan (X), dilanjut...
	3.6. Arsitektur Sistem
	Sistem yang dikembangkan berbasis web menggunakan kerangka kerja Python Streamlit untuk mengotomatisasi tahapan analisis data. Interaksi fungsional antara pengguna dengan sistem ini dirancang untuk menjaga integritas pengolahan data, sebagaimana direp...
	Gambar 3. Use Case Diagram
	Gambar 3 menunjukkan interaksi aktor Admin dan Supervisor terhadap fungsi-fungsi utama sistem. Aktor Admin memiliki hak akses operasional untuk menginput data dan mengeksekusi perhitungan, sementara Supervisor berperan strategis dalam memvalidasi data...
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1. Analisi Data Alternatif dan Kriteria
	Tahap awal dalam proses analisis hasil penelitian ini adalah mengumpulkan data dari objek penelitian yang akan dievaluasi kinerjanya. Data primer yang digunakan bersumber dari rekapitulasi laporan aktual divisi pemasaran Lembaga Speaking Partner selam...
	Tabel 2. Rekapitulasi Data Mentah Penilaian Kinerja Host Live
	4.2. Perhitungan Metode Simple Additive Weighting (SAW)
	Proses komputasi dimulai dengan penentuan bobot preferensi (W) berdasarkan analisis kebutuhan bisnis strategis perusahaan. Penentuan bobot kriteria dilakukan menggunakan metode Point Allocation melalui wawancara mendalam dan Focus Group Discussion (FG...
	Tabel 3. Bobot Preferensi dan Atribut Kriteria
	Mengingat data mentah dari masing-masing kriteria memiliki satuan ukur yang sangat bervariasi (seperti persentase kehadiran, nominal rupiah untuk omset, dan ribuan interaksi untuk engagement), maka data tersebut wajib dikonversi menjadi skala numerik ...
	Setelah seluruh data mentah dikonversi ke dalam skala nilai klaster berdasarkan parameter Tabel 4, tahapan selanjutnya adalah pembentukan matriks keputusan dan proses normalisasi matriks sesuai dengan sifat atribut masing-masing kriteria. Proses kompu...
	Tabel 4. Paramenter Rentang Nilai
	Tabel 5. Hasil Nilai Preferensi dan Peringkat Kinerja
	4.3. Pembahasan dan Validasi Sistem
	Berdasarkan hasil komputasi, alternatif A4 (Ibe) menduduki peringkat pertama karena pencapaian maksimal pada kriteria benefit jumlah lead (C3) dan tingkat kehadiran yang konsisten. Temuan ini membuktikan bahwa metode SAW mampu memberikan penilaian yan...
	Evaluasi berbasis sistem terkomputerisasi seperti ini sangat krusial karena terbukti secara signifikan dapat meminimalisir bias subjektivitas dalam pengambilan keputusan yang sering terjadi pada evaluasi konvensional [25]. Untuk menjamin keandalan sis...
	Di balik tingkat kesesuaian komputasi yang tinggi, penelitian ini tidak lepas dari sejumlah keterbatasan (limitations) yang perlu dikaji secara kritis. Pertama, hasil perankingan akhir sistem memiliki sensitivitas yang cukup tinggi terhadap perubahan ...
	Tabel 6. Hasil Validasi Perbandingan Kalkulasi Manual dan Sistem
	Kesesuaian mutlak ini mengonfirmasi bahwa algoritma SAW telah terprogram dengan kesesuaian hasil komputasi yang tepat, sehingga rekomendasinya sangat kredibel untuk dijadikan landasan pemberian insentif perusahaan. Implementasi sistem ini secara signi...
	4.4. Implementasi Antarmuka Sistem
	Untuk membuktikan bahwa penelitian ini tidak sekadar melakukan analisis komputasi matematis tetapi juga menghasilkan perangkat lunak yang siap guna, sistem pendukung keputusan ini telah diimplementasikan menggunakan kerangka kerja Python Streamlit. An...
	Gambar 4. Halaman Input
	Setelah proses perhitungan algoritma SAW dieksekusi oleh sistem di belakang layar (back-end), hasil akhirnya divisualisasikan pada halaman perankingan seperti yang terlihat pada Gambar 5. Halaman ini tidak hanya menampilkan tabel nilai preferensi akhi...
	Gambar 5. Gambar Hasil Perankingan
	4.5. Diskusi
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) mampu menghasilkan rekomendasi pemilihan host live terbaik berdasarkan enam kriteria penilaian yang telah ditetapkan. Alternatif A4 (Ibe) memperoleh nilai preferensi t...
	Penerapan kriteria engagement, jumlah lead, dan total omset menjadi aspek penting yang membedakan penelitian ini dari pendekatan penilaian karyawan secara umum. Ketiga indikator tersebut merepresentasikan kemampuan host live dalam membangun interaksi ...
	Dari aspek implementasi sistem, hasil validasi menunjukkan kesesuaian sebesar 100% antara perhitungan manual menggunakan Microsoft Excel dan hasil komputasi aplikasi berbasis Python Streamlit pada seluruh 12 alternatif. Kesesuaian tersebut menunjukkan...
	Penelitian ini memberikan kontribusi praktis berupa pendekatan evaluasi kinerja host live yang mengintegrasikan indikator pemasaran digital dengan aspek perilaku dan kedisiplinan karyawan. Namun, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan....
	5. KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1. Kesimpulan
	Berdasarkan serangkaian tahapan penelitian dan analisis data yang telah dilaksanakan, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama terkait penerapan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) di Lembaga Speaking Partner. Pertama, metode Simple Additive Weighting (SA...
	5.2. Saran
	Beberapa saran konstruktif diajukan untuk penyempurnaan implementasi dan pengembangan penelitian di masa mendatang. Pihak manajemen Lembaga Speaking Partner disarankan untuk mengimplementasikan aplikasi ini secara konsisten pada setiap periode evaluas...
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